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Abstrak: Ibu rumah tangga, merupakan seorang wanita yang 

fokus pada tugas-tugas rumah tangga dan perawatan keluarga di 

rumah, memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan 

yang nyaman dan mendukung bagi anggota keluarga. Tanggung 

jawabnya mencakup perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 

rumah tangga serta memberikan dukungan kepada anggota 

keluarga dalam mencapai tujuan mereka. Meskipun seringkali 

kurang diakui, kontribusinya terhadap kesejahteraan keluarga 

dan masyarakat sangat berharga. Penting untuk dicatat bahwa 

sebagian besar ibu rumah tangga juga bekerja di luar rumah untuk 

menyokong kebutuhan finansial keluarga, sehingga mereka 

mengemban tanggung jawab ganda dengan berbagai peran yang 

dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap kinerja ibu 

rumah tangga di Perumahan Kayu Manis, Kota Samarinda. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

melibatkan 25 partisipan dari lingkungan tersebut. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang mencakup variabel motivasi 

ekstrinsik dan kinerja ibu rumah tangga. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan teknik regresi linear sederhana untuk 

menguji hubungan antara variabel. Hasil uji regresi linear 

sederhana menunjukkan bahwa pengaruh motivasi ekstrinsik 

terhadap kinerja tidak signifikan (p = 0,379). Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara 

motivasi ekstrinsik dengan kinerja ibu rumah tangga, 

menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi ekstrinsik, semakin 

baik kinerja ibu rumah tangga. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah pentingnya memperhatikan motivasi ekstrinsik dalam 

meningkatkan kinerja ibu rumah tangga, serta perlunya 

penerapan strategi yang mendukung motivasi ekstrinsik dalam 

konteks rumah tangga untuk meningkatkan kesejahteraan 

keluarga di Perumahan Kayu Manis, Kota Samarinda.  
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PENDAHULUAN 

Dalam struktur sosial masyarakat, peran seorang ibu rumah tangga memiliki peranan 

yang sangat vital dalam menjaga stabilitas dan kesejahteraan keluarga. Namun, seringkali peran 

ini tidak terpandang secara proporsional dengan kompleksitas tugas-tugas yang harus diemban. 

Menurut penelitian dari pengamatan Endang Mariani Rahayu, seorang psikologi sosial 

dan budaya dari Universitas Indonesia, sebanyak 49 persen dari wanita mengalami tingkat stres 

yang terus meningkat dalam lima tahun terakhir, dibandingkan dengan pria yang hanya sekitar 

39 persen. Penyebab utama stres tersebut, di antaranya, adalah urusan domestik rumah tangga, 

tuntutan anak di sekolah, hingga masalah ekonomi bagi ibu rumah tangga di daerah (Alnisa Min 

Fadlillah, 2021). Permasalahan ini menunjukkan kompleksitas yang dihadapi oleh ibu rumah 

tangga dalam menjalankan perannya. 

Dalam era globalisasi yang kian maju, peran ibu dalam lingkup rumah tangga masih 

seringkali dianggap tidak sebagai pekerjaan atau bahkan diidentifikasi sebagai pengangguran. 

Definisi umum masyarakat tentang "bekerja" seringkali terbatas pada kegiatan di luar rumah 

dengan tanggung jawab yang terikat pada sebuah organisasi. Namun, menjadi ibu rumah tangga 

justru merupakan peran yang tak pernah berhenti. (Dear Lova Sukoco, 2023) 

Ibu rumah tangga setidaknya menghabiskan waktu 98 jam kerja seminggu, lebih dari 2,5 

kali lipat lebih besar dari profesi lainnya. Meskipun begitu, seringkali mereka hanya memiliki 

sedikit waktu luang untuk diri sendiri, yakni hanya 1 jam 7 menit, dan 40 persen di antara mereka 

beranggapan bahwa pekerjaannya tidak pernah berakhir (Alnisa Min Fadlillah, 2021). Peran ibu 

rumah tangga tidak hanya sebatas urusan domestik seperti membersihkan rumah, memasak, dan 

merawat anak-anak, tetapi juga meliputi mengatur keuangan keluarga, mendukung pendidikan 

anak-anak, serta menjaga kesehatan dan keharmonisan rumah tangga (Dear Lova Sukoco, 2023). 

Namun, dalam konteks modern, ibu rumah tangga dihadapkan pada tantangan baru seperti 

tekanan ekonomi yang semakin meningkat, perubahan gaya hidup yang dinamis, serta tuntutan 

untuk tetap relevan dalam era digital.  

Fenomena ini dapat menimbulkan dampak psikologis yang signifikan, terutama dalam 

hal motivasi dan kinerja ibu rumah tangga. Perasaan lelah, kurangnya motivasi, dan perasaan 

tidak dihargai seringkali menjadi masalah yang dihadapi oleh banyak ibu rumah tangga.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh motivasi 

ekstrinsik terhadap kinerja ibu rumah tangga di Perumahan Kayu Manis, Kota Samarinda. 

Dengan memperhatikan konteks sosial dan ekonomi yang berkembang, penelitian ini akan 

mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor ekstrinsik seperti sistem penghargaan, tekanan sosial, 

dan dukungan sosial mempengaruhi motivasi dan kinerja ibu rumah tangga.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kinerja 

Definisi Kinerja 

Kinerja dapat didefinisikan sebagai tingkat pencapaian atau hasil yang diperoleh 

dalam menjalankan tugas, pekerjaan, atau aktivitas tertentu. Ini mencakup berbagai aspek 

seperti produktivitas, efisiensi, kualitas hasil kerja, dan pencapaian tujuan.  
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Aspek aspek kinerja  

1. Produktivitas merujuk pada jumlah atau kualitas output yang dihasilkan oleh individu 

atau organisasi dalam suatu periode waktu tertentu (Fang & Wang, 2019).  

2. Kualitas kerja sendiri meliputi tingkat keunggulan atau ketepatan hasil kerja yang 

diproduksi, termasuk kepuasan pelanggan atau klien (Mayer & Salovey, 2016).  

3. Efisiensi mengacu pada kemampuan untuk mencapai hasil yang diinginkan dengan 

menggunakan sumber daya yang tersedia secara optimal, seperti waktu, tenaga, dan biaya 

(Abrahamsson et al., 2020).  

4. Ketepatan waktu merujuk pada kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau proyek 

sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan (Grant & Parker, 2019). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja mencakup motivasi, di mana tingkat 

motivasi individu dapat mempengaruhi tingkat kinerja mereka dalam mencapai tujuan-

tujuan tertentu (Latham & Pinder, 2020), kepemimpinan yang efektif dapat mempengaruhi 

motivasi, koordinasi, dan kualitas kerja tim, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 

kinerja keseluruhan (Avolio & Gardner, 2018), keterampilan dan kompetensi individu dalam 

melakukan tugas-tugas tertentu dapat berdampak signifikan pada kinerja mereka (Rothwell 

& Arnold, 2019), serta lingkungan kerja di mana faktor-faktor seperti budaya organisasi, 

dukungan atasan, dan ketersediaan sumber daya dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

dalam lingkungan kerja (Guest, 2017). 

2. Motivasi Ekstrinsik 

Definisi Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah dorongan atau keinginan untuk melakukan suatu aktivitas 

atau tugas karena hadiah eksternal atau konsekuensi yang dihasilkan dari aktivitas tersebut, 

seperti pujian, penghargaan, atau imbalan material, bukan karena kesenangan intrinsik atau 

keinginan yang berasal dari dalam individu (Ryan & Deci, 2017). Hal ini mencakup aktivitas 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan eksternal atau untuk menghindari hukuman atau 

kerugian. 

 

Aspek aspek motivasi ekstrinsik  

1. Orientasi pada Hasil adalah salah satu aspek motivasi ekstrinsik di mana individu 

cenderung lebih fokus pada hasil eksternal yang akan diperoleh dari melakukan aktivitas 

daripada pada proses atau pengalaman langsung dari aktivitas tersebut (Gagné & Deci, 

2019).  

2. Motivasi ekstrinsik juga tercermin dalam respon positif individu terhadap pujian, 

penghargaan, atau imbalan eksternal yang diberikan sebagai konsekuensi dari perilaku 

mereka (Deci & Ryan, 2018). Selain itu, individu yang terutama didorong oleh motivasi 

ekstrinsik cenderung mengalami tingkat ketidakpuasan dan kecemasan yang lebih tinggi 

jika mereka tidak mencapai tujuan eksternal atau tidak memperoleh imbalan yang 

diharapkan (Vansteenkiste et al., 2020).  

3. Ketergantungan pada umpan balik eksternal juga menjadi ciri motivasi ekstrinsik, 

dimana individu membutuhkan pujian atau penghargaan eksternal untuk 

mempertahankan motivasi dan kinerja mereka (Ryan & Deci, 2020).  
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Kerangka Berpikir 

Kinerja ibu rumah tangga mencakup produktivitas, kualitas kerja, efisiensi, dan ketepatan 

waktu dalam menjalankan tugas-tugas rumah tangga. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

ini antara lain motivasi ekstrinsik, yaitu dorongan untuk melakukan tugas karena hadiah 

eksternal atau konsekuensi yang dihasilkan dari aktivitas tersebut. Motivasi ekstrinsik dapat 

melibatkan orientasi pada hasil, respon terhadap pujian dan penghargaan, ketidakpuasan, dan 

ketergantungan pada umpan balik eksternal. 

 

Hipotesis 

Terdapat pengaruh positif antara motivasi ekstrinsik dan kinerja ibu rumah tangga di 

Perumahan Kayu Manis, Kota Samarinda. Semakin tinggi tingkat motivasi ekstrinsik yang 

dimiliki oleh ibu rumah tangga, semakin baik kinerja mereka dalam melaksanakan tugas-tugas 

rumah tangga. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian potong 

lintang (cross-sectional design) untuk menginvestigasi hubungan antara motivasi ekstrinsik 

dan kinerja ibu rumah tangga di Perumahan Kayu Manis, Kota Samarinda. 

 

2. Subjek Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang tinggal di Perumahan 

Kayu Manis, Kota Samarinda. Kriteria inklusi mencakup ibu rumah tangga yang memiliki 

minimal satu anak dan secara aktif mengelola tugas-tugas rumah tangga. Penelitian ini 

melibatkan 25 responden yang dipilih secara acak. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri dari dua bagian utama: bagian 

pertama mencakup pertanyaan tentang motivasi ekstrinsik, sementara bagian kedua 

mencakup pertanyaan tentang kinerja ibu rumah tangga. Kuesioner dikembangkan 

berdasarkan literatur terkait dan mengikuti standar penelitian yang berlaku. 

 

4. Metode Analisis Data 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif 

dan inferensial. Untuk menguji hubungan antara motivasi ekstrinsik dan kinerja ibu rumah 

tangga, analisis regresi  linear sederhana akan dilakukan. Selain itu, analisis statistik lainnya 

seperti uji korelasi Pearson juga akan dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antar 

variabel. 

Uji korelasi Pearson akan digunakan untuk mengevaluasi kekuatan dan arah 

hubungan antara variabel motivasi ekstrinsik dan kinerja ibu rumah tangga. Korelasi ini akan 

membantu dalam memahami seberapa kuat hubungan antarvariabel dan apakah hubungan 

tersebut positif atau negatif. 
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Pertama, partisipan akan diinformasikan tentang tujuan penelitian dan diminta untuk 

memberikan persetujuan partisipasi. Kemudian, mereka akan diminta untuk mengisi 

kuesioner dengan jujur dan seakurat mungkin. Setelah pengumpulan data selesai, data akan 

dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS (Statistical Package for the Social 

Sciences). 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara motivasi ekstrinsik dan kinerja ibu 

rumah tangga di Perumahan Kayu Manis, Kota Samarinda, serta memberikan pandangan 

yang berguna bagi pengembangan strategi untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga 

dalam konteks tersebut. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Hasil Uji Deskriptif  

Adapun hasil uji deskriptif data adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif 

Deskripsi Motivasi Ekstrinsik Kinerja 

Rata-rata 28,92 40,64 

Std Deviasi 6,363 5,634 

Nilai Terkecil 18 29 

Nilai Tertinggi 40 50 

 

Pada tabel 1, hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata motivasi ekstrinsik 

adalah 28,92 dengan deviasi standar sebesar 6,363. Sementara itu, rata-rata kinerja adalah 

40,64 dengan deviasi standar sebesar 5,634.  

Nilai terkecil untuk motivasi ekstrinsik adalah 18 dan nilai tertinggi adalah 40. Untuk 

kinerja, nilai terkecil adalah 29 dan nilai tertinggi adalah 50. Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat variasi yang cukup signifikan dalam motivasi ekstrinsik dan kinerja di antara 

responden. 

Tabel 2. Kategorisasi Motivasi Ekstrinsik 

Kategori Frekuensi Presentase  

Sangat Rendah 0 0% 

Rendah 3 13% 

Sedang 8 35% 

Tinggi 7 30% 

Sangat Tinggi 5 22% 

 

Tabel 2 menunjukkan kategorisasi motivasi ekstrinsik dengan distribusi frekuensi 

sebagai berikut: sangat rendah (0%), rendah (13%), sedang (35%), tinggi (30%), dan sangat 

tinggi (22%). Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat motivasi 

ekstrinsik yang sedang hingga tinggi. 

Tabel 3. Kategorisasi Kinerja 

Kategori Frekuensi Presentase  

Sangat Rendah 8 33% 

Rendah 5 21% 

Sedang 3 13% 
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Tinggi 6 25% 

Sangat Tinggi 2 8% 

 

Pada tabel 3, kategorisasi kinerja menunjukkan frekuensi sebagai berikut: sangat 

rendah (33%), rendah (21%), sedang (13%), tinggi (25%), dan sangat tinggi (8%). Mayoritas 

responden memiliki kinerja yang sangat rendah hingga tinggi, dengan proporsi terbesar 

berada di kategori sangat rendah. 

 

2. Hasil Uji Normalitas 

Adapun hasil uji normalitas data adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Sig. Keterangan 

0,408 Normal 

 

3. Hasil Uji Hipotesis 

Adapun hasil uji regresi linear sederhana, terangkum dalam tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear 

R² a b t Sig. 

0,034 35,930 0,163 0,898 0,379 

 

Sederhana 

Tabel 5 menyajikan hasil uji regresi linear sederhana dengan nilai: 

● R Square sebesar 0,034 mengartikan bahwa terdapat 3,4% kinerja dipengaruhi oleh 

prokrastinasi kerja, sedangkan sisanya yaitu 96,6% dipengaruhi oleh variabel lain. 

● Persamaan regresi yang didapatkan yaitu: Y = 35,930 - 0,163 X, yang berarti di setiap 

kenaikan 1% kinerja disertai dengan penurunan 0,163% prokrastinasi kerja. 

● Jika koefisien regresi bertanda plus (+), itu menandakan adanya pengaruh positif 

motivasi ekstrinsik terhadap kinerja, artinya semakin tinggi motivasi ekstrinsik, 

semakin tinggi kinerja atau sebaliknya. Namun, dampaknya bervariasi tergantung 

pada individu seseorang. Motivasi ekstrinsik bisa memberikan dorongan positif 

dengan meningkatkan kinerja melalui imbalan dan pujian, namun bisa juga berdampak 

negatif jika individu terlalu bergantung pada imbalan tersebut, mengurangi kreativitas, 

menurunkan kualitas kerja, meningkatkan stres, dan mengalihkan fokus dari tujuan 

jangka panjang yang lebih bermakna. 

● Nilai signifikansi sebesar 0,379 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang tidak signifikan dari motivasi ekstrinsik terhadap kinerja.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik memiliki pengaruh yang sangat 

kecil dan tidak signifikan terhadap kinerja. Hal ini sejalan dengan beberapa teori dalam tinjauan 

pustaka yang menyebutkan bahwa motivasi ekstrinsik, meskipun dapat memberikan dorongan 

positif dalam jangka pendek melalui imbalan dan pujian, mungkin tidak cukup kuat untuk 

mempengaruhi kinerja secara signifikan dalam jangka panjang.  
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Ini dapat dikarenakan ketergantungan pada imbalan eksternal yang bisa mengurangi 

motivasi intrinsik, mengurangi kreativitas, dan menurunkan kualitas kerja (Ryan & Deci, 2017; 

Vansteenkiste et al., 2020). 

Grafik 1. Distribusi Motivasi Ekstrinsik 

 
 

Grafik diatas menunjukkan distribusi tingkat motivasi ekstrinsik dari responden. 

Mayoritas responden memiliki tingkat motivasi ekstrinsik yang berada pada kategori sedang 

hingga tinggi. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu rumah tangga di Perumahan Kayu 

Manis, Kota Samarinda, memiliki tingkat motivasi ekstrinsik yang cukup baik. 

 

Grafik 2. Distribusi Kinerja 

 
 

Grafik di atas menampilkan distribusi tingkat kinerja dari responden. Mayoritas 

responden memiliki tingkat kinerja yang berada pada kategori rendah hingga sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada variasi dalam tingkat kinerja ibu rumah tangga di Perumahan Kayu 

Manis, Kota Samarinda. 

Menurut teori yang ada, motivasi ekstrinsik dapat mempengaruhi kinerja individu 

melalui penghargaan dan pujian eksternal (Ryan & Deci, 2017). Namun, dalam konteks ibu 

rumah tangga di Perumahan Kayu Manis, Kota Samarinda, tampaknya ada faktor-faktor lain 

yang lebih dominan dalam mempengaruhi kinerja mereka. Faktor-faktor tersebut mungkin 

mencakup kondisi ekonomi, dukungan sosial, kesehatan mental, dan beban kerja domestik yang 

tinggi. 
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Studi lain menunjukkan bahwa ibu rumah tangga seringkali menghadapi tingkat stres 

yang tinggi karena kompleksitas tugas-tugas rumah tangga dan tekanan ekonomi (Alnisa Min 

Fadlillah, 2021). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini, dimana banyak ibu rumah tangga 

melaporkan tingkat kinerja yang rendah dan sedang. 

Lebih lanjut, tekanan sosial dan perubahan gaya hidup dalam era digital juga bisa menjadi 

faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya kinerja ibu rumah tangga. Meskipun motivasi 

ekstrinsik seperti penghargaan dan pujian dapat memberikan dorongan positif, namun 

ketergantungan yang berlebihan pada motivasi ekstrinsik juga dapat menyebabkan 

ketidakpuasan dan stres jika penghargaan tersebut tidak terpenuhi (Vansteenkiste et al., 2020). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat hubungan positif antara 

motivasi ekstrinsik dan kinerja ibu rumah tangga, hubungan tersebut tidak signifikan.  

Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik bisa memberikan 

dorongan positif melalui imbalan dan pujian, tetapi jika individu terlalu bergantung pada 

imbalan tersebut, hal ini bisa mengurangi kreativitas, menurunkan kualitas kerja, meningkatkan 

stres, dan mengalihkan fokus dari tujuan jangka panjang yang lebih bermakna (Ryan & Deci, 

2017; Gagné & Deci, 2019). 

Temuan di luar dugaan: 

● Sebagian besar ibu rumah tangga merasa bahwa pekerjaan mereka tidak pernah berakhir, 

yang berpotensi menimbulkan stres dan kelelahan kronis. 

● Peran ibu rumah tangga dalam konteks modern juga mencakup tekanan ekonomi dan 

perubahan gaya hidup yang dinamis, yang mungkin dapat mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis mereka. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata motivasi ekstrinsik adalah 28,92 dan kinerja 40,64. 

Sebagian besar ibu rumah tangga memiliki motivasi ekstrinsik sedang hingga tinggi (65%) dan 

kinerja sangat rendah hingga sedang (67%). Uji normalitas menunjukkan data berdistribusi 

normal, namun uji regresi menunjukkan pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap kinerja tidak 

signifikan (R²=0,034; p=0,379). Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor lain, seperti dukungan 

sosial dan tekanan ekonomi, mungkin lebih berpengaruh. Disarankan untuk mengembangkan 

program dukungan sosial dan ekonomi, meningkatkan pengakuan terhadap peran ibu rumah 

tangga, dan melakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel lebih besar dan metode beragam. 

Kebijakan pendukung kesejahteraan ibu rumah tangga juga diperlukan untuk meningkatkan 

kualitas hidup mereka. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti. Pertama, bagi pembaca, penting untuk memahami pentingnya kinerja dan motivasi 

ekstrinsik dalam konteks tugas-tugas sehari-hari di rumah.  

Memiliki motivasi ekstrinsik yang kuat, seperti imbalan atau penghargaan, dapat 

membantu meningkatkan kinerja dalam menyelesaikan tugas-tugas rumah tangga. Kedua, 

untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam 
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terkait variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja ibu rumah tangga, selain motivasi 

ekstrinsik.  

Misalnya, mempertimbangkan faktor-faktor seperti manajemen waktu yang efektif, 

penggunaan teknologi dan informasi terkini dalam mengelola tugas-tugas rumah tangga, serta 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja mereka secara keseluruhan.  

Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja ibu rumah tangga dan 

memberikan dasar untuk pengembangan strategi atau intervensi yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kinerja mereka.  

Dan ketiga, dalam struktur sosial masyarakat, peran seorang ibu rumah tangga memiliki 

peranan yang sangat vital dalam menjaga stabilitas dan kesejahteraan keluarga.  

Namun, seringkali peran ini tidak terpandang secara proporsional dengan kompleksitas 

tugas-tugas yang harus diemban. Oleh karena itu, perlu adanya kesadaran dan pengakuan yang 

lebih besar terhadap peran dan kontribusi ibu rumah tangga dalam masyarakat. Dengan 

mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan dapat tercapai pemahaman yang lebih baik 

tentang dinamika motivasi dan kinerja ibu rumah tangga serta upaya-upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan mereka dalam konteks rumah tangga dan masyarakat. 
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